




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
uji-t pengaruh sample paired test. Uji pengaruh merupakan hubungan dari 
pengaruh antar variabel. Hasil yang didapat berupa model matematis yang dapat 
digunakan untuk menjawab pengaruh variabel dependent dan variabel 
independent yang berhubungan. Uji pengaruh ini digunakan untuk menguji 
pengaruh model CIRC terhadap hasil belajar pembelajaran siswa SDN Jatimulyo 
1 Malang dalam mengerjakan soal cerita matematika, karena siswa masih 
cenderung tidak bisa dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, 
sehingga hasil belajar yang didapat  masih rendah. Teknik analisis data yang 
digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka teknik analisis data 
menggunakan metode quasi exsperimen yaitu suatu metode penelitian berupa 
eksperimen semu dengan menggunakan rancangan penelitian yang tidak dapat 
mengontrol secara penuh pada saat kondisi penelitian (Sugiyono, 2012:114). 
Peneliti menggunakan metode quasi exsperimen jenis none quivalent one group 
design. 
    Keterangan : 
O1 :   O1 : Pretest 
    O2 : Postest 
    X : Model CIRC 
O1  O2 
O1 X O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatimulyo 1 Malang, Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang. Waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 
2017-2018 pada tanggal 9-10 Januari 2018.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi fokus perhatian peneliti dalam 
satu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SDN Jatimulyo 1 Malang. Dan sampel 
adalah sebagian dari populasi sebagai contoh yang diambil dengan 
menggunakan cara-cara tertentu. Sampel diambil dengan purposive sampling 
atau pengambilan sampel secara tidak acak dengan pertimbangan tertentu yang 
bertujuan untuk memilih sampel berdasarkan materi pelajaran yang sudah 
ditentukan (Sugiyono,2012: 237).  
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 20 siswa dari 23 siswa. 
Peneliti mengambil hanya 20  siswa karena pada saat penelitian 3 siswa tidak 
masuk. Sampel penelitian terdiri dari kelas kontrol pretest postest 20 siswa yang 
pada pembelajarannya sebelum menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe CIRC dalam mengerjakan soal cerita matematika.. Dan kelas 
eksperimen pretest postets 20 siswa yang pada pembelajarannya setelah 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe CIRC dalam 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan 
harus diketahui dalam penelitian, karena tujuan dari melakukan penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data dengan benar, 
maka tidak akan bisa mendapatkan data yang sudah ditetapkan dan diinginkan. 
Data yang dikumpulkan meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa atau sebuah tulisan yang memuat 
informasi penting. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
dari seseorang. Salah satu dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen berupa 
tulisan RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatan 
pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 
dengan tujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar dan indikator pembelajaran (Permendikbud, 2013: 
298). Setiap sebelum pembelajaran dimulai atau dilaksanakan di kelas, guru 
harus selalu menyiapkan sebuah RPP untuk mengatur jalannya proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Fungsi dari RPP itu sendiri adalah mendorong 
guru agar lebih siap dan lebih matang untuk melaksanakan proses pembelajaran 
serta memberikan pedoman guru agar pembelajaran bisa terlaksana secara 
sistematis dan berjalan dengan efektif. Sehingga proses pembelajaran yang 





2. Observasi  
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek untuk 
memahami pengetahuan dan gagasan dari sebuah peristiwa yang sudah dilihat 
secara langsung berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui dan untuk 
mendapatkan informasi-informasi penting yang dibutuhkan untuk melanjutkan 
sebuah penelitian. 
Dalam kegiatan observasi yang sudah dilakukan di SDN Jatimulyo 1 
Malang bahwa ditemukan permasalahan dalam kegiatan belajar dikelas dengan 
hasil belajar yang kurang dalam mata pelajaran matematika tentang soal cerita. 
Pembelajaran yang dilakukan masih kurang efektif dan jauh dari tujuan 
pembelajaran yang optimal. Dari kegiatan obesrvasi diadakannya lembar 
observasi pengamatan pembelajaran digunakan untuk mengetahui efektif 
tidaknya penggunaan model CIRC terhadap hasil belajar pada pembelajaran 
matematika materi pengukuran panjang dan kecepatan. Analisis yang digunakan 
merupakan analisis untuk mengetahui  tingkat keaktifan dan keberhasilan belajar 
siswa dalam proses pembelajaran langsung di kelas. 
3. Tes  
Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, dan bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kepompok (Arikunto, 2006: 48).  Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
melalui tes. Data yang diperoleh dari hasil belajar menyelesaikan soal cerita 
matematika dengan model CIRC pada pokok bahasan materi yang sudah 
disampaikan, setelah pokok bahasan bahasan materi sudah disampaikan dan 
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diajarkan. Kemudian siswa menemukan permasalahan di dalam soal cerita, tes 
diberikan dua kali kepada siswa, yang pertama tes dikerjakan tanpa menggunakan 
model CIRC dan yang kedua tes dikerjaan dengan model CIRC. Setelah  
mengetahui hasil belajar dari kemampuan siswa, maka guru bisa memberikan 
perlakuan yang sesuai dengan kelemahan dan kelebihan dari kemampuan siswa 
masing-masing, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif. 
Tes dalam penelitian ini dilakukan melalui 2 tes, yaitu melalui pretest dan 
postest. Pertama dengan Pretest disini dengan memberikan soal sebelum 
menggunakan model CIRC dalam pembelajaran matematika soal cerita. Pretest 
diberikan untuk mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi yang akan 
diajarkan. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru dapat menentukan 
cara penyampaian pelajaran yang akan digunakan. Yang kedua adalah postest 
diberikan setelah pelajaran / materi yang diberikan dengan model CIRC. Postest 
diberikan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai setelah 
berakhirnya penyampaian pelajaran. Hasil pretest yang sudah diperoleh 
dibandingkan dengan hasil posttest yang telah dilakukan sehingga akan dapat 
diketahui seberapa jauh pengaruh hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang 
sudah dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan data tentang proses 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan jenis instrumen 
tes untuk dapat mengetahui pengaruh hasil belajar siswa terhadap model CIRC. 




1. Pedoman dokumen 
Pada instrumen RPP terdapat lembar berupa skor butir-butir yang akan 
dinilai sesuai perencanaan pembelajaran yang berlangsung. Hasil skor dalam 
penilaian akan dijumlahkan dan dijadikan sebagai nilai dari RPP tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan cara memilih salah satu angka (1,2,3,4) pada kolom yang sudah 
disediakan sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
Tabel 3.1 Penilaian RPP 
No Komponen RPP Skor 
I Perumusan Masalah  
1 Kejelasan masalah 1    2    3    4 
2 Sifat masalah 1    2    3    4 
3 Pemecahan melalui perbaikan pembelajaran 1    2    3    4 
II Rumusan Kompetensi dan Indikator  
1 Kejelasan rumusan 1    2    3    4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 1    2    3    4 
3 Kesesuaian indikator dengan KD 1    2    3    4 
III Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar  
1 Kesesuaian materi dengan kompetensi 1    2    3    4 
2 Kesesuaian dengan karakter siswa 1    2    3    4 
3 Keruntutan dan sistematika materi 1    2    3    4 
4 Kesesuain materi dengan alokasi waktu 1    2    3    4 
IV Pemilihan sumber belajar  
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No Komponen RPP Skor 
1 Kesesuain sumber belajar dengan kompetensi 1    2    3    4 
2               Kesesuain sumber belajar dengan materi pembelajaran 1    2    3    4 
3 Kesesuain sumber belajar dengan karakter siswa 1    2    3    4 
V Strategi Pembelajaran  
1 Kesesuain strategi dan metode pembelajaran  dengan kompetensi 1    2    3    4 
2 Kesesuain strategi dan metode pembelajaran  dengan materi pembelajaran 1    2    3    4 
3 Kesesuain strategi dan metode pembelajaran  dengan karakter siswa 1    2    3    4 
VI Penilaian hasil belajar  
1 Kesesuain teknik penilaian dengan kompetensi 1    2    3    4 
2 Kesesuaian item soal dengan indikator 1    2    3    4 
3 Kejelasan prosedur penilaian 1    2    3    4 







2. Instrumen Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan melalui objek penelitian. Observasi dilakukan secara formal di kelas 
saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan memantau 
perkembangan siswa selama proses pembelajaran matematika. Tidak hanya siswa 
saja yang diobservasi, namun guru juga diobservasi melalui penampilan guru di 
depan kelas, cara menyampaikan materi pelajaran, cara menggunakan alat dan 
media pembelajaran, cara pengelolahan kelas, interaksi dengan siswa, memotivasi 
siswa, dan pengelolaan waktu pembelajaran. Hasil observasi disimpulkan untuk 
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kemudian dianalisis untuk mengetahui berbagai kelebihan dan kelemahan dalam 
proses pembelajaran. Dan juga untuk menentukan solusi permasalahan yang 
dihadapi di dalam kelas.  
Tabel 3.2 Penilaian Observasi Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
No KOMPONEN PENILAIAN  Nilai  
1 Membuka Pelajaran     
 1.1 Menyampaikan apersepsi 1 2 3 4 
 1.2 Menyampaikan manfaat materi pembelajaran 1 2 3 4 
2 Menyampaikan kompetensi dan rencana kegiatan     
 2.1 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik 1 2 3 4 
 2.2 Menyampaikan rencana kegiatan, misalnya individual, kelompok, dll 1 2 3 4 
3 Kegiatan inti: Penguasaan materi pembelajaran     
 3.1 Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 
 3.2 Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke 
abstrak) 
1 2 3 4 
 3.3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 1 2 3 4 
 3.4 Kemampuan menguasai kelas/manajemen kelas 1 2 3 4 
 3.5 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu  
1 2 3 4 
4 Penerapan Metode dan Model pembelajran     
 4.1 Menerapkan metode pembelajaran 1 2 3 4 
 4.2 Mengintegrasikan model pembelajaran 1 2 3 4 
5 Pemanfaatan sumber belajar/Media dalam pembelajaran     
 5.1 Menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan kemampuan/tujuan, 
siswa, situasi, dan lingkungan 
1 2 3 4 
 5.2 Menggunakan media belajar yang sesuai dengan kemampuan/tujuan, 
siswa, situasi, dan lingkungan 







No KOMPONEN PENILAIAN  Nil
ai 
6 Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran     
 6.1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi 
guru/antar peserta didik 
1 2 3 4 
 6.2 Merespon positif partisipasi peserta didik 1 2 3 4 
 6.3 Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik dalam belajar 1 2 3 4 
7 Penggunaan Bahasa dan Penampilan     
 7.1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 1 2 3 4 
 7.2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 1 2 3 4 
 7.3 Tampilan guru rapi dan percaya diri 1 2 3 4 
8 Kegiatan Penutup Pembelajaran     
 8.1 Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan melibatkan  
peserta didik 
1 2 3 4 
 8.2 Memberikan tes/evaluasi 1 2 3 4 
 8.3 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas pengayaan 1 2 3 4 
 Skor total     
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3. Instrumen tes 
 Instrumen tes dalam penelitian berupa soal cerita yang disusun berdasarkan 
KD dan Indikator. Tes yang diberikan pada siswa kelas 2 ini berupa soal postest 
tentang materi pengukuran panjang dan kecepatan benda . Pemberian tes 
dimaksudkan dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan yang diperoleh 
oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Selain itu tes selalu 
dilakukan di akhir pertemuan untuk mengetahui pengetahuan mutu siswa terkait 
dengan materi yang sudah diberikan. Penyusunan beberapa instrumen penelitian 
dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1. Melakukan pembatasan materi yang diberikan 
2. Menentukan tipe soal 
3. Menentukan jumlah butir soal 
4. Menentukan waktu mengerjakan soal matematika 
5. Membuat kisi – kisi soal matematika 
6. Menuliskan kunci jawaban 
7. Mengujicobakan instrumen 









Tabel 3.3 Instrumen Kisi-kisi Soal 
 
Tes yang diberikan dalam penelitian ini masing-masing berjumlah 15 soal 
matematika dan berbentuk soal cerita (essay) dengan materi yang menyesuaikan 
KD maupun Indikator yang sesuai dengam RPP. Siswa akan melakukan tes 
sebanyak 2 kali (pretest dan postest). Bentuk hasil penilaian dalam tes adalah :  
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Tes 
Skor yang Diperoleh 
6 4 2 
Siswa menjawab soal 
beserta cara 
penyelesainnya dengan 
baik dan benar  








F. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
instrument. Tes disebut valid apabila tes tersebut benar-benar dapat mengungkap 
aspek yang diseldiki secara tepat, dengan kata lain harus memiliki tingkat ketepatan 




1 3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, 
dan waktu dalam satuan baku, 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4.6 Melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, 
dan waktu dalam satuan baku, 







3.6.1 Menentukan alat 




penjumlahan pada dua 
atau lebih satuan panjang. 
6,7,10 
3.6.3 Menghitung 
pengurangan pada dua 















yang tinggi dalam mengungkap aspek yang hendak diukur (Arikunto, 2006: 89). 
Peneliti menggunakan tes validasi soal melalui validator dosen ahli matematika. 
Adapun kisi-kisi tes validasi soal sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Angket validator 
No KOMPONEN PENILAIAN Nilai 
1. Aspek Petunjuk     
 1.1 Nomor urut pengerjaan soal dinyatakan jelas 1 2 3 4 
2. Aspek Isi     
 2.1 Soal sesuai dengan materi 1 2 3 4 
 2.2 Soal miudah dipahami siswa 1 2 3 4 
3. Bahasa     
 3.1 Penggunaaan kalimat sesuai dengan kaidah 
penulisan Bahasa Indonesia 
1 2 3 4 
 3.2 Kalimat atau kata yang digunakan mudah 
dipahami 
1 2 3 4 
 
 Penjumlahan skor dengan menggunakan rumus : 
  Presentase  ∑x  X 100% 
          SMI 
 Keterangan : 
 ∑x = Jumlah skor 
 SMI = Skor Maksimal Ideal 
    
Rumus untuk menghitung persentase keseluruhan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
Persentase = F : N 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Keterangan : 
F = Jumlah persentase keseluruhan subjek 
N = Banyak subjek  
 
Tabel. 3.6 Kriteria Kevalidan 
 
No  Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
1. 90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 
2. 75% - 89% Baik Direvisi Seperlunya 
3. 65% - 74% Cukup Baik Cukup Banyak Direvisi 
4. 55% - 64% Kurang Baik Banyak Direvisi 
5. 0 % - 54% Sangat Kurang Direvisi Total 
(Sumber : Tegeh 2014 : 83) 
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G. Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
dalam pembelajaran model CIRC terhadap hasil belajar siswa dalam mengerjakan 
soal cerita di SDN Jatimulyo 1 Malang dengan menggunakan metode statistik uji T 
analisis (paired sample t-test).  
Uji T adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika, menggunakan 
aplikasi SPSS realise 21. Tujuan dilakukan Uji T adalah untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menunjukkan 
variasi variabel yang terikat didalamnya. Uji T menilai apakah mean dan 
keragaman dari dua kelompok berbeda secara statistik satu sama lain. Uji T 
digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji T dapat 
dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai 
T atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas 
nilai T atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Ada beberapa persyaratan untuk menerapkan uji T, antara lain (Siregar, 2011: 
168) : 
a. Bila permasalahan hanya satu variabel, maka jenis penelitian bersifat deskriptif 
dan uji statistikanya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu satu arah 
direksional (kanan adan kiri) dan nondireksional (dua arah). 
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b. Untuk menggunakan uji T data diasumsikan berdistribusi normal atau data dari 
suatu populasi yang besar. 
c. Sampel berjenis sampel probability (setiap orang mendapat kesempatan yang 
sama untuk dipilihmenjadi sampel dari suatu populasi). 
d. Data berjenis interval / rasio. 
Salah satu metode statistika dalam uji T untuk menguji berbagai teori yang 
berhubungan dengan masalah-masalah yang sedang diteliti dengan analisis uji T 
berpasangan paired sample t-Test. 
Uji T berpasangan atau biasa disebut dengan paired simple t-test adalah salah 
satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 
(berpasangan). Ciri-ciri yang paling banyak dijumpai pada kasus yang berpasangan 
adalah satu individu dalam objek penelitian menerima 2 perlakuan yang berbeda. 
Peneliti harus memperoleh 2 macam data sampel yaitu data dari penelitian pertama 
dan data dari penelitian kedua (Kurniawan, 2008: 254). 
Analisis paired-sample t-Test merupakan prosedur yang digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu kelompok. Artinya analisis ini 
berguna untuk melakukan pengujian terhadap satu sampel yang mendapatkan sutau 
treatment yang kemudian akan dibandingkan rata-rata dari  sampel tersebut antara 
sebelum dan sesudah treatment diberikan. Uji t berpasangan (paired t-test) 
umumnya menguji perbedaan antara dua pengamatan. Uji seperti ini dilakukan pada 
subjek yang akan yang diuji untuk mengetahui hasil kondisi sebelum dan sesudah 
prose). Misalnya ketika akan menguji hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal 
cerita matematika sebelum menggunakan model CIRC dan sesudah menggunakan 
model CIRC. Dengan demikian, data yang sudah diketahui dengan cara 
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membandingkan hasil belajar objek penelitian sebelum menggunakan model CIRC 
dan sesudah menggunakan model CIRC dalam mengerjakan soal cerita 
matematika. 
Prosedur pengujian dalam uji paired sample T test digunakan uji beda mean 
untuk satu sampel yang diberikan perlakuan berbeda sebanyak 2 kali tes untuk 
melihat perbedaan mean dari sebelum dan sesudah perlakuan model CIRC. 
Dengan rumus pengujiannya sebagai berikut : 
 


















𝑋1 = Rata-rata sampel sebelum perlakuan 
𝑋2 = Rata-Rata sampel sesudah perlakuan 
S1 = Simpangan baku sebelum perlakuan 
S2 = Simpangan baku sesudah perlakuan 
n1= Jumlah sampel sesudah perlakuan 
n2= Jumlah sampel sebelum perlakuan  
Nilai r adalah nilai korelasi antara sampel sebelum diberikan perlakuan dan 




Prosedur Uji-t : 
a. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
Ha : Ada pengaruh antara pembelajaran model CIRC terhadap hasil belajar siswa 
kelas 2 SDN Jatimulyo 1 Malang. 
Ho : Tidak ada pengaruh antara pembelajaran model CIRC terhadap hasil belajar 
siswa kelas 2 SDN Jatimulyo 1 Malang. 
b. Membuat hipotesis dalam bentuk statistika 
𝐻𝑜: 𝜇1 ≥ 𝜇2 
𝐻𝑎: 𝜇1 < 𝜇2 
Dimana : 
µ1 = nilai rata-rata pretest 
µ2  = nilai rata-rata postest 
c. Menentukan taraf signifikan (α) 
d. Kaidah pengujian 
Ho diterima, jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼,𝑛−1) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
Ho ditolak, jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼,𝑛−1) > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
e. Menghitung thitung dan ttabel 
2. Tahapan menghitung nilai thitung 
(a) Membuat tabel penolong 
Tabel  3.7 Penolong untuk Mencari Nilai dan S 
Responden 𝑥ᵢ ?̅? (𝑥ᵢ − ?̅?)² 
n    
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(b) Menentukan nilai rata-rata pengamatan




X1 = Hasil Pengamatan 
 n  = Jumlah Pengamatan 






𝑋1 = rata-rata pengamatan 
(d) Menentukan nilai thitung
Rumus :
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑋 − 𝜇0
𝑠/√𝑛
(e) Menentukan nilai ttabel
nilai ttabel dicari pada tabel distribusi –t dengan ketentuan db=n-1, Sehingga
ttabel (a , db)
(f) Membandingkan ttabel  dan thitung
Tujuan membandingkan antara ttabel  dan thitung adalah untuk mengetahui,
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian
(g) Mengambil keputusan
